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Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Skripsi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu,
saya bersedia menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang

dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Pekanbaru, 23 juni 2025
Yang menyatakan

“Ewml  TEMPEL
s @281AMX385685588

R L

: Alhaklm
NIM. 11830113053


https://v3.camscanner.com/user/download

na

2pun-buepun 16u

o
o]l

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta'ala, yang
mana berkat limpahan rahmat dan kasih sayang-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul NILAI-NILAI TASAWUF DALAM
NOVEL IMAMA AL-HAFIDZH KARYA TRY LYAGUSTINA ini. Sholawat dan
salam Semoga senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi Wasallam, karena berkat beliaulah kita bisa terlepas dari
belenggu kegelapan yang menyesatkan menuju kehidupan yang terang benderang
yang dipenuhi dengan cahaya iman dan ilmu pengetahuan.

Karya berupa skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi program (S1) Jurusan Akidah Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin UIN Sultan
Syarif Kasim Riau guna memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag)

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai tasawuf yang terdapat
dalam novel Imam Al-Hafidzh. Tulisan ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai
tambahan informasi dalam kajian akidah dan filsafat Islam sekaligus juga
memenuhi syarat penyelesaian studi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim
Riau ini.

Pada penulisan skripsi ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam
penulisannya tidak akan selesai tanpa dukungan-dukungan langsung, baik moral
maupun material dan penulis banyak mendapatkan bantuan yang sangat berharga
dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan

yang setinggi-tingginya kepada:
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jajarannya yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di

Universitas ini.
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. Terima kasih kepada Ibu\Bunda Prof. Dr. Wilaela, M.Ag selaku

Pembimbing Akademik dan yang selalu memberi arahan, bimbingan dan
masukkan nasehat serta motivasi kepada penulis dari awal perkuliahan

hingga selesainnya skripsi ini.

. Terima kasih juga kepada Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku dosen

Pembimbing I skripsi saya yang telah memberikan arahan dan bimbingan
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dunia dan di akhirat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi Bahasa
Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

B> Konsonan

Arab Latin Arab Latin
| A b Th
< B & Zh
< T & ¢
& Ts & Gh
d J o F
z H d Q
& Kh d K
3 D J L
] Dz p M
J R O N
J 3 W
o S ° H
o Sy 3
oa Sh ¢ Y
ua DI

C. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = A misalnya Ju menjadi  gala
Vokal (i) panjang = I misalnya Ja menjadi  gila

Vokal (u) panjang = 1 misalnya O menjadi  dina

viii



eydin

Buepun-6uepun 1Bunpuljg

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftrong (aw) = misalnya Js# menjadi gawlun
Diftrong (ay) = = misalnya s menjadi khayun
C. Ta’ marbiithah ) 3)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4l )l menjadi al-
risalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4l das , &
menjadi fi rahmatillah.

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan.



Abstrak

Judul dari penelitian adalah “NILAI-NILAI TASAWUF DALAM NOVEL
IMAMA AL-HAFIDZH KARYA TRI LYAGUSTINA.” Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai tasawuf dalam novel Imama Al-
Hafidz karya Try Lyagustina dan untuk mengetahui apa karakteristik dari nilai-nilai
tasawuf yang ada di dalamnya. Melihat lajunya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi informasi sekarang ini tidak serta merta berdampak baik terhadap
umat manusia, namun dibalik itu juga diiringi oleh masalah yang sangat besar dan
menghawatirkan yaitu krisis akan nilai spiritualitas. kehidupan dewasa ini telah
berkembang menjadi demikian materialistis. Akibatnya, manusia sering bertindak
tanpa kontrol demi materi. Nilai-nilai kemanusiaan semakin surut, toleransi sosial
dan solidaritas sesama serta ukhuwah islamiyah (di kalangan umat Islam) juga
tampak hilang dan memudar, manusia cendrung menjadi individualis. Tasawuf
merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam persoalan spiritual
manusia. Meskipun novel ini bukan bertemakan tasawuf maupun pendekatan dari
ahli sufi, dalam novel ini banyak mengandung nilai-nilai tasawuf dalam kata,
kalimat maupun ungkapan juga novel Imama Al-Hafidzh sangat banyak diminati
oleh pembanca karna telah dibaca lebih dari 2 juta kali. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research) dengan pengumpulan datanya
menggunakan teknik dokumentasi yaitu mencari sumber yang berkaitan dengan
tema penelitian melalui buku, artikel, penelitian, dll, di mana sumber-sumber
tersebut menjadi sumber sekunder. Adapun untuk sumber primer yaitu novel
Imama Al-Hafidzh Karya Try Lyagustina. Selain itu dalam menganalisis data
peneliti menggunakan metode analisis isi (content analisis) yaitu melakukan
analisis tekstual terhadap novel Imama Al-Hafidzh dan dalam pengambilan
kesimpulan, penelitian ini menggunakan metode deduktif yaitu dari yang sifatnya
umum ke khusus. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan
bahwa dalam novel Imama Al Hafidzh terdapat hal-hal berikut: 1). Nilai-nilai
tasawuf berupa nilai sabar, syukur, tawakal, tawadhu mahabbah, wara', zuhud, taubah,
ikhlas, tagwa, siddik (jujur), dzikrullah, khauf, ibadah. 2). Karakteristik tasawufnya
termasuk ke dalam tasawuf akhlagi dan tasawuf amali.

kata kunci : Nilai-Nilai, Tasawuf, Novel Imama Al-Hafidzh
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ABSTRACT

The title of this research is “THE VALUES OF SUSPICION IN THE NOVEL
IMAMA AL-HAFIDZH BY TRI LYAGUSTINA.” The purpose of this study was
to.determine the values of Sufism in Try Lyagustina's novel Imama Al-Hafidz, as
well as the features of those values. The current phenomenon of rapid
development of science and information technology does not necessarily have a
positive impact on humanity, but it is accompanied by a very large and concerning
problem, namely a crisis of spiritual values. Life today has become increasingly
materialistic. As a result, humans frequently act without control for the sake of
material things. Human values are deteriorating, social tolerance and solidarity
among fellow humans, as well as Islamic brotherhood (among Muslims), appear
to-be lost or fading, and individuals are becoming more individualistic. Sufism is
one approach that can help people with spiritual problems. Although this work is
not about Sufism or the approach of Sufi specialists, it does contain many Sufi
qualities in words, sentences, and expressions, and it is in high demand among
readers. This is a library research with data collecting employing documentation
procedures, such as looking for sources linked to the research issue in books,
papers, research, and so on, which become secondary sources. As for the primary
source, namely the novel Imama Al-Hafidzh by Try Lyagustina. Furthermore, the
researcher employed the content analysis approach to analyze the data, namely
textual analysis of the novel Imama Al-Hafidzh, and the deductive method to
derive conclusions, moving from general to specific. According to the research
findings, the novel Imama Al Hafidzh has the following: 1) Sufi principles include
patience, gratitude, tawakal, tawadhomahabbah, wara', asceticism, taubah, ikhlas,
tagwa, siddik (honesty), dhikrullah, khauf, and worship. 2) The characteristics of
Sufism include moral Sufism and practical Sufism.

Keywords: Values, Sufism, Imam Al-Hafidz Novel

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Problem terbesar yang muncul, seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi di tengah-tengah umat manusia sekarang
ini adalah krisis spiritualitas. Lebih-lebih ketika perkembangan itu, diiringi
dengan dominasi rasionalisme, empirisme, dan positifisme yang di mana
sekularisme dan materialisme menjadi pilihan dan mentalitas zaman, sehingga
spiritualisme menjadi sebuah antena bagi kehidupan modern. Seyyed Hosein
Nasr menyayangkan lahirnya keadaan ini sebagai, nestapa orang-orang modern.
Keadaan ini merupakan kelanjutan dari apa yang telah berkembang di Eropa
pada akhir abad pertengahan sebagai reaksi terhadap zaman The Plight of
Modern Men sebelumnya dimana doktrin agama (Nasrani) yang dirumuskan
oleh gereja mendominasi semua aspek kehidupan, sehingga mengakibatkan
Bangsa Barat tetap berada pada zaman kegelapan. Lahirnya zaman modern di
Eropa serta merta masuk ke dunia Islam, dan begitu kuatnya pengaruh itu
sehingga krisis yang sama juga hampir dialami oleh beberapa bagian dunia
Islam yang memilih satrategi pembangunan sekular dan karena itu menjauhkan
semangat agama dari proses modernisasi.t

Kehidupan dewasa ini telah berkembang menjadi demikian materialistis.
Materi menjadi tolak ukur segala hal, kesuksesan, kebahagiaan semuanya

ditentukan oleh materi. Orang berlomba-lomba mendapatkan materi sebanyak-

1 Abu Bakar & Imam Hanafi, Psikologi Tasawuf, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), him.1
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banyaknya, karena dengannya manusia merasa dirinya sukses. akibatnya,
manusia sering bertindak tanpa kontrol demi materi. Semakin terlihat
kecenderungan manusia menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuannya.
Nilai-nilai kemanusiaan semakin surut, toleransi sosial dan solidaritas sesama
serta ukhuwah Islamiyah (di kalangan umat Islam) tampak hilang dan memudar,
manusia cenderung semakin individualis. Di tengah suasana itu, manusia
merasakan kerinduan akan nilai-nilai ketuhanan, nilai-nilai ilahiyah. Nilai-nilai
berisikan keluhuran inilah yang dapat menuntun manusia kembali kepada nilai-
nilai kebaikan yang pada dasarnya fitrah (sifat dasar) manusia.? Oleh sebab itu,
setiap kita turut prihatin dengan nestapa yang diderita manusia modern tersebut.
Aksi keprihatinan itu, tentu harus diikuti oleh upaya pencarian jawaban sebagai
alternatif baru bagi kegersangan spiritualitas dimaksud. Islam memandang
bahwa kebutuhan spiritual sama pentingnya dengan kebutuhan material. dengan
demikian kegelisahan karena keringnya nilai-nilai spiritual bisa terobati dengan
adanya keseimbangan itu. Spiritualitas di dalam Islam disebut tasawuf.
Meskipun para ahli memberikan definisi terhadap kosakata itu secara beragam,
namun intinya adalah sama, yakni kesadaran manusia akan dimensi
spiritualnya. Di dalam tasawuf, manusia diarahkan untuk memiliki visi dan misi
hidup yang jelas. Visi dan misi itu, mengharuskan manusia melakukan
pendakian demi pendakian untuk meraih kualitas dirinya agar semakin baik.
Lebih dari itu, tasawuf bisa melahirkan orang yang tercerahkan dan

mencerahkan, terbimbing dan membimbing, terdidik dan mendidik, mereka

2 Asmaran, Pengantar Studi Taswuf, (Jakarta: Pt Rajagrafindon Persada,1994) him.16



adalah para kader terbaik yang dihadirkan Tuhan ke tengah masyarakat untuk
melakukan pencerahan Amar ma'ruf nahi mungkar. (Q.s Ali-Imran: 110).3
A e 3y g daally (354 A s AT aEl i R
5627815 (3a3al agie sl 15 S0 i AT Gl 1574 (et
O asal
Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik (Q.s Ali-Imran: 110).* Menurut Ibnu Rusli,
bahwa Al Qur’an mengisyaratkan jika manusia pada dasarnya memiliki potensi
kebajikan (taqgwa) dan potensi kefasikan dan kejahatan (fujur) di mana dalam
kehidupan sehari-hari kedua potensi tersebut saling tarik-menarik dan pengaruh
mempengaruhi. Apabila kehidupan manusia didominasi oleh kejahatan (fujur),
maka manusia tersebut masuk ke dalam kehidupan yang buruk. Sebaliknya, jika
manusia tersebut didominasi oleh kebajikan (tagwa), maka akan sampailah dia
kepada kehidupannya suci yaitu kehidupan spritual seperti yang dialami para
sufi atau yang disebut dengan tasawuf.>
Menurut Al-Ghazali tasawuf dimaknai sebagai keikhlasan kepada Allah

dan pergaulan yang baik dengan sesama manusia. Tasawuf mengandung dua

3 Abu Bakar Dan Hanafi, Op.Cit., him. 5
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro,2012),

him. 61

5 Ris’an Rusli, Tasawuf Dan Tarekat Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi, (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2013) him. 3
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unsur. Pertama, hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan dengan sesame
manusia. Kedua, hubungan itu didasarkan pada moralitas. Hubungan dengan
Allah didasarkan pada keikhlasan (ketulusan niat), yang ditandai dengan
meniadakan kepentingan diri dari pemenuhan perintah Allah. Kemudian, ketika
hubungan manusia didasarkan pada etika sosial maka salah satu yang dilakukan
adalah menempatkan kepentingan orang lain di atas kepentingan pribadi selama
kepentingan tersebut tidak bertentangan dengan hukum syariah. Karena
menurut Al-Ghazali, siapapun yang menyimpang dari syariat bukanlah seorang
sufi. Jika dia mengaku sebagai sufi, klaimnya adalah dusta.®

Pada tulisan ini, penulis akan mengkaji tentang nilai-nilai tasawuf di
dalam sebuah novel, yaitu Novel dengan judul “Imama Al-Hafidzh” karya Try
Lyagustina. Kenapa harus Novel Imama Al-Hafidzh? karna di dalam novel
Imam al-Hafidzh ini terdapat banyak sekali pelajaran tasawuf yang dapat
diambil, karna novel Imama Al-Hafidzh ini adalah novel dengan bertemakan ke
Islaman. Sebagai contoh novel Imama Al-Hafidzh di dalamnya bercerita
tentang seorang pemuda berumur 22 tahun bernama Muhammad Imama al-
Hafidzh al-Ayyubi sebagai tokoh pemeran utama di dalam novel ini yang
tinggal di hutan sendirian dengan suatu tujuan yaitu untuk lebih mendekatkan
diri kepada sang pencipta, menyesali kesalahan yang telah diperbuat, berusaha
mengatasi masalah yang menimpanya dan demi mencapai ketenangan, dengan

berdiam diri di hutan selama 1 tahun. Dan juga selama proses mengasingkan

® Adib ‘Ainullah Fasya, Konsep Tasawuf Menurut Imam Al Gazali, Journal of Sufism And

Psychotherapy Vol.2 Tahun 2022, him.163
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diri itu Allah SWT memberikan cobaan kepada Imama dengan mendatangkan
seorang perempuan yang berumur 17 tahun yang bernama Alisha Kinanan
Jannah, dimana Alisha adalah gadis yang sedang tersesat di hutan karna
perbuatan teman sekolahnya yang mencelakai dirinya yang kemudian pada
akhirnya ia sampai di dekat sebuah rumah yaitu tempat Imama tinggal. Alisha
lalu pergi menghampiri rumah tersebut dengan maksud meminta pertolongan,
Ketika pintu rumah itu terbuka ternyata yang tinggal di dalamnya adalah
seorang pemuda yang tak lain iyalah Imama. Karna hari sudah malam dan sebab
suatu hal Imama tidak bisa mengatar Alisha untuk pulang, akhirnya Imama
menyetujui untuk membantu Alisha dan mengajaknya masuk ke dalam rumah.
Namun, setelah ia membawa gadis tersebut masuk kerumah Allah SWT
memberikan cobaan kepada Imama yaitu dengan hawa nafsu dan godaan dari
setan yang membuat Imama kesusahan mengendalikan dirinya, Imama dengan
tekatnya ia menyalakan lilin keudian membakar ujung jarinya dengan tujuan
mengikatkan dirinya akan api nerakanya Allah SWT, seraya berkata demi
Allah, pikiran kotor saya terhadap gadis itu lebih menyakitkan dari pada sekedar
membakar jari-jari saya.

Di dalam novel “Imama Al-Hafidzh” ini dapat kita temukan bagaimana
begitu banyak nilai-nilai kelslamannya terutama yang berkaitan dengan tasawuf
yang bisa dijadikan sebagai bacaan dan contoh teladan bagi pembaca, serta
memberikan dorongan kepada pembaca untuk lebih mendekatkan diri kepada

Allah Swt agar dapat meningkatkan diri menjadi manusia yang lebih baik lagi.
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B.- Penegasan lIstilah

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami isi dari penelitian ini, di
sini penulis akan memberikan penegasan istilah dengan guna untuk
memperjelas isi dari judul penelitian ini. Adapun judul dari skripsi ini adalah
“Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novel Imama Al-Hafidzh Karya Tri Lyagustina”
yang mana akan mengkaji tentang nilai-nilai tasawuf dan karakteristik dari
nilai-nilai tasawuf tersebut yang ada dalam Novel Imama Al-Hafidzh.

Nilai menurut Bertens diartikan sebagai sesuatu yang baik. Nilai meliputi
kesehatan, ekonomi, estatis, dan nilai dasar. Nilai berlaku juga untuk nilai
moral. Nilai moral dalam arti tertentu berhubungan dengan kategori nilai-nilai
yang lain. Suatu nilai moral memiliki ciri-ciri: berkaitan dengan tanggung
jawab, hati nurani, bersifat mewajibkan, dan bersifat formal.’

Dan adapun istilah tasawuf adalah ilmu yang dikenal sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui penyucian diri dan
amaliyah-amaliyah Islam.® Dan juga memiliki beberapa fungsi. Pertama, untuk
memperkukuh akhlak dari pengaruh-pengaruh luar, terutama pengaruh
mewahnya harta kekayaan dan kekuasaan: kedua, untuk membina sikap
“zuhud”, sikap yang menyebabkan hati tak dikuasai oleh hal-hal yang duniawi
yang mengakibatkan lupa akan Allah SWT.

Dengan demikian fungsi tasawuf tersebut secara substansial adalah

membentengi diri dari segala macam penyakit hati, yang berupa keinginan

7 Sri Sudarsih, Hakikat Nilai Dalam System Pendidikan Keluarga Jepang, Vol.5 Tahun

2021, him. 153

8 Syamsun Ni’am, Tasawuf Studies, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), him. 80



untuk menguasai segala aspek keduniaan. Hal ini tidak berarti bahwa manusia
harus antipati terhadap dunia, bahkan harus menjauhi dunia sejauh mungkin.
Akan tetapi Islam memberikan kebebasan kepada para pemeluknya untuk
mengambil segala aspek keduniaan secara proporsional, sebatas yang
dibutuhkan, tidak melampaui batas-batas kewajaran.®

Sesuai dengan penegasan istilah di atas yang dimaksud dengan nilai-nilai
tasawuf dalam penelitian ini adalah prinsip-prinsip atau sifat-sifat yang
dianggap penting dan bermanfaat dalam perjalanan spiritual menuju Allah
SWT. Novel Imama Al-Hafidzh yang ditulis oleh Try Lyagutina adalah novel
yang bertemakan pendidukan Islam sebuah novel teks naratif yang
menceritakan tentang tokoh-tokoh yang mengalami bannyak ujian yang silih
berganti dalam kehidupannya yang mereka tetap jalani dengan prinsip-prinsip
Islam.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengkaji tentang nilai-
nilai tasawuf dalam kehidupan dengan menggunakan nevel yang berjudul
Imama Al-Hafidzh sebagai objek penelitian yang mana di dalamnya banyak
mengandung pesan-pesan moralitas dan nilai spiritualitas. Maka dari itu peneliti
akan mencoba menganalisis nilai-nilai dan karakteristik tasawuf yang akan
digali dalam penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novel Imama

AL-Hafidzh Karya Try Lyagustina”.

® Ibid., him. 81-82



na

2pun-buepun 16u

,.
o]l

C- ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat di

identifikasi adalah sebagai berikut:

1.

Arus modernisasi yang terus berkembang yang memunculkan pemahaman-
pemahaman baru dapat mempengauhi dan merusak perkembangan nilai
karakter dan nilai-nilai spiritual masyarakat.

Kehawatiran mengenai kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ilmu
tasawuf di era modern, sehingga dapat memberikan dampak buruk terhadap
moral dan spiritual.

Melakukan pengkajian nilai-nilai tasawuf yang tidak hanya pada al- quran
dan hadis sebagai sumber utama melainkan juga dapat dikaji dari sumber
lain berupa karya sastra seperti yang penulis coba teliti saat ini. dalam
Novel Imama Al-Hafidzh karya Tri Lyagustina.

Apa saja nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam Novel Imama Al-
Hafidzh karya Tri Lyagustina

Bagaimana karakteristik nilai-nilai tasawuf dalam novel Imama Al-

Hafidzh karya Tri Lyagustina

D. Batasan Masalah

Setelah penjelasan dari latar belakang di atas, supaya tidak terjadi

kerancuan dalam pembahasan maka peneliti memberikan batasan masalah pada

penelitian ini. adapun yang menjadi objek kajian pada penelitian ini adalah

seputar nilai-nilai tasawuf dan karakteristik dari nilai-nilai tasawuf dalam Novel



Imama Al-Hafidzh karya Try Lyagustina itu sendiri, yang menjadi fokus utama

e dari penelitian ini.

E.. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang di atas yang menjadi rumusan masalahnya
= adalah sebagai berikut.
1. Apa saja nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam Novel Imama Al-
Hafidzh karya Tri Lyagustina?
2. Bagaimana karakteristik nilai-nilai tasawuf dalam Novel Imama Al-

Hafidzh karya Tri Lyagustina?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam Novel
Imama Al-Hafidz karya Tri Lyagustina.
2. Mengetahui bagaimana karakteristik nilai-nilai tasawuf dalam novel

Imama Al-Hafidzh karya Tri Lyagustina.

G. Manfaat Penelitian
1. Dengan peneltian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu penetahuan dan wawasan tentang bidang-bidang ilmu

tasawuf.
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2. Sebagai penambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan juga pembaca selain
dijadikan khazanah perpustakaan khususnya dibidang ilmu Agidah dan
Filsafat Islam.

3. Di harapkan dapat menambah wawasan bagi masyarakat bahwa sastra juga
dapat memberikan manfaat dalam kehidupan melalui berbagai nilai yang

dituangkan pengarang dalam karyanya.

H. Sistematika Penelitian
Penelitian ini ditulis dengan menggunakan sistematika penulisan
sebagaimana yang diwajibkan secara normatif dalam karya-karya ilmiah. Pada
dasarnya sistematika penulisan berguna untuk menyusun alur yang sistematis
dalam sebuah tulisan. Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri atas lima bab,
sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan: Terdapat di dalamnya latar belakang masalah,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan yang terakhir
sistematika penulisan

Bab Il : Kerangka teoretis: Meliputi di dalamnya landasan teori, dan akan
dijelaskan seputar tasawuf dan novel. Lalu tinjaauan pustaka
(penelitian  yang relevan), merupakan penelitian-penelitian

terdahulu, guna dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian.
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Bab I11: Metode penelitian: Membahas seputar metode penelitian yang terdiri
atas jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab IV : Hasil dan analisis: Yang merupakan inti dari permasalahan yang
akan diteliti dan menguraikan panjang lebar mengenai skripsi ini.
merupakan pembahasan dari penulis, sesuai dengan judul yang
diangkat yakni ‘“Nilai-Nilai Tasawuf dalam Novel Imama Al-
Hafidzh karya Try Lyagustina”.

Bab V : Penutup: Yang terdapat di dalamnya kesimpulan dari uraian yang
telah dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu, penulis juga
akan mengemukakan saran-saran yang dianggap penting demi

kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik.
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BAB I
KAJIAN TEORETIS
A. Landasan Teori
1. Pengertian Nilai

Nilai dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah:

o

Harga (dalam arti taksiran harga: seperti harga intan).
b. Harga sesuatu (uang misalnya) jika diukur atau ditukarkan dengan yang
lain.
c. Angka kepandaian (ponten)
d. Banyak sedikitnya isi, kadar, mutu (misalnya makanan yang tinggi
kalori dan proteinnya)
e. Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.

Misalnya nilai-nilai agama yang perlu kita indahkan.

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai-nilai
nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving). Nilai-nilai
nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang
menjadi perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. Yang termasuk
dalam nilai-nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta damai, keandalan
diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-nilai
memberi adalah nilai yang perlu dipraktekkan atau diberikan yang kemudian

akan diterima sebanyak yang diberikan. Yang termasuk pada kelompok nilai-

10 poerwadarminta, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2007), him.801
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nilai memberi adalah, dapat dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka, tidak

egois, baik hati, ramah, adil, dan murah hati.*

2. Pengertian Karakter

Istilah Karakter digunakan secara khusus dalam konteks pendidikan
baru muncul pada akhir abad 18, terminologi karakter mengacu pada
pendekatan idealis spiritualitas yang juga dikenal dengan teori pendidikan
normatif, di mana yang menjadi prioritas adalah nilai-nilai yang dipercaya
sebagai motivator dan dominisator sejarah baik bagi individu maupun bagi
perubahan nasional. Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, “charassein ”,
yang berarti to engrave atau mengukir. Sedangkan istilah karakter secara
harfiah berasal dari bahasa latin “character”, yang antara lain berarti: watak,
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan
secara istilah karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya di mana
manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor kehidupannya

sendiri.!?

3. Pengertian Tasawuf
Secara etimologi, para pakar teoritis tasawuf menguraikan berbagai asal
usul istilah tasawuf. Dalam karya-karya mereka ditemukan akar kata istilah

tasawuf meliputi beberapa istilah berikut ini.

11 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidika Nilai, (Bandung: Alfabeta,2009), him.7.
12 Hakin Najili, Hendri Juhana, Aan Hasanah, Bambang Samsul Arifin, Landasan Teori
Pendidikan Karakter, VVol. 5 Tahun 2022, him. 1
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Pertama dari kata ahl al-shuffah yakni para sahabat yang tinggal di
serambi masjid nabi yang sangat miskin. ahl al-shuffah adalah istilah yang
ditetapkan kepada sekelompok orang (kurang lebih 90 orang) miskin dan tidak
punya rumah yang hidup mengandalkan sedekah dari kaum muslimin. Mereka
tinggal di serambi masjid Nabi di Madinah yang merupakan saqifah, atau atap
untuk berteduh yang terbuat dari pelepah dan daun kurma.

Kedua, dari kata Shaff, yakni barisan-barisan saf ketika sembahyang.
Sebab orang-orang yang kuat imannya dan murni kebatinannya itu, biasanya
memilih sembahyang pada saf yang pertama. Dalam kata shaf yang berarti
barisan itu juga bisa berarti seakan-akan hati mereka berada di barisan paling
depan dalam muhadharah di hadapan Allah.

Ketiga, dari kata shafw atau shafa yang berarti bersih atau suci. Para
pengamal tasawuf adalah orang-orang yang disucikan dan kaum Sufi adalah
orang-orang yang telah mensucikan diri mereka melalui latihan jiwa yang berat
dan lama.®

Keempat, dari kata shaufanah buah-buahan kecil berbulu-bulu yang
banyak tumbuh di padang pasir tanah Arab atau dari kata shuf yang berarti bulu
domba atau kain yang terbuat dari bulu yaitu wol. Namun kain wol yang dipakai
kaum Sufi adalah wol kasar dan bukan wol halus seperti sekarang. Memakai
wol kasar di waktu itu adalah simbol kesederhanaan dan kemiskinan. Lawannya

ialah memakai sutra, oleh orang-orang yang mewah hidupnya dikalangan

13 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta,Rajagrafindo Persada,

2016), him. 2.
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pemerintahan. Kaum Sufi sebagai golongan yang hidup sederhana dan dalam
keadaan miskin, tetapi berhati suci dan mulia, menjauhi pemakaian sutra dan
sebagai gantinya memakai wol kasar.

Terakhir, dari kata shopos yang berarti hikmat. Bagi sebagian pakar
tasawuf, kata shuf yang berarti merupakan yang paling banyak diterima sebagai
akar etimologi tasawuf dan Sufi. Namun bagi sebagian pakar yang lain, istilah
tasawuf dan Sufi lebih tepat dinisbahkan kepada kata shafw atau shafa yang

berarti kesucian.'*

4. Sejarah Munculnya Tasawuf Dan Perkembangannya
Ada beberapa fase sejarah muncul dan berkembangnya tasawuf
antaralain:
a. Abad I dan Il Hijriah
Fase abad pertama dan kedua Hijriah belum bisa sepenuhnya disebut
sebagai fase tasawuf tapi lebih tepat disebut sebagai fase kezuhudan.
Adapun ciri tasawuf pada fase ini adalah sebagai berikut
1) Bercorak praktis (amaliyah)
Pada fase ini lebih bersifat Amaliah dari pada bersifat pemikiran. Bentuk
amaliah seperti ibadah, menyedikitkan makan minum, menyedikitkan
tidur dan lain sebagainya.

2) Bercorak kezuhudan

14 1bid. him.4
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4)

Tasawuf pada fase pertama dan kedua Hijriyah lebih tepat disebut
sebagai kezuhudan. Kesederhanaan kehidupan Nabi diklaim sebagai
panutan jalan para zahid. Banyak ucapan dan tindakan Nabi yang
mencerminkan kehidupan zuhud dan kesederhanaan baik dari segi
pakaian maupun makanan,

Kezuhudan didorong rasa khauf

khauf sebagai rasa takut akan siksaan Allah SWT sangat menguasai
sahabat Nabi dan orang-orang saleh pada abad pertama dan kedua
Hijriyah. Informasi Alguran dan Nabi tentang keadaan kehidupan akhirat
benar-benar diyakini dan mempengaruhi perasaan dan pikiran mereka.
Rasa khauf menjadi semakin intensif terutama pada pemerintahan
Umayyah pasca zaman kekhilafahan yang empat.

Sikap zuhud dan rasa khauf berakar dari Nash (dalil agama)

Al-Qur’an dan Hadis memberikan informasi tentang kebenaran sejati
hidup dan kehidupan. Keduanya memberikan gambaran tentang
perbandingan antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Keduanya
memberikan informasi tentang kengerian kehidupan akhirat bagi orang-
orang yang mengabaikan hukum-hukum Allah SWT. Selanjutnya orang-
orang mukmin benar-benar meyakini informasi itu. Keyakinan itu
melahirkan rasa khauf. Rasa khauf selanjutnya memunculkan sikap
zuhud vyaitu sikap menilai rendah terhadap dunia dan menilai tinggi
terhadap akhirat. Dunia dijadikan sebagai alat dan lahan

(mazaraah) untuk mencapai kebahagiaan abadi dan sejati yaitu akhirat.

16
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5) Sikap zuhud untuk meningkatkan moral
Cinta dunia telah membuat saling bunuh saling fitnah antar sesama. Cinta
dunia melahirkan ketidak salehan ritual, personal maupun sosial, Itulah
sebabnya Hasan al-bashri sebagai salah seorang zahid dalam mengajak
baik masyarakat maupun pemerintah (para pemimpin Kerajaan
Umayyah) selalu mengajak untuk bersikap zuhud sebagaimana sikap ini
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sahabat nabi SAW
yang setia.
6) Sikap zuhud didukung kondisi sosial politik
Meski sikap zuhud tanpa adanya keadaan sosial politik tertentu masih
tetap eksis lantaran Alquran dan perilaku serta perkataan Nabi SAW
mendorong untuk bersikap zuhud, namun keadaan sosial politik yang
kacau turut menyuburkan tumbuhnya sikap zuhud.*®
b. Fase Abad Il Dan IV Hijriah
Apabila abad pertama dan kedua Hijriyah disebut fase esketisisme
(kezuhudan) maka abad ketiga dan keempat disebut sebagai fase tasawuf.
Praktisi kerohanian yang pada masa sebelumnya digelari dengan berbagai
sebutan seperti Zahid, Abid, nasik, gari' dan sebagainya. Permulaan abad
ke-3 Hijriah mereka mendapat sebutan Sufi. Dan pada fase ini muncul

istilah Fana', itithad, dan hulul.

15 Dja’far Sabran, Pemikiran Sufistik, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), him. 83-89
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Di antara tokoh pada fase ini adalah Abu Yazid Al Bustami (w. 263
H) dengan konsep ittihadnya, Abu al-Mughits al-Husain Abu Manshur al-
Hallaj (244- 309 H) yang lebih dikenal dengan al-Hallaj dengan ajaran
hululnya.
c. Fase Abad V Hijriah

Masa ini disebut sebagai fase konsolidasi yakni memperkuat tasawuf
dengan dasarnya yang asli yaitu Al-Quran dan Al-Hadis atau yang sering
disebut dengan tasawuf sunny yang ini tasawuf yang sesuai dengan tradisi
(sunnah) Nabi SAW dan para sahabatnya. Fase ini sebenarnya merupakan
reaksi terhadap fase sebelumnya di mana tasawuf sudah mulai melenceng
dari koridor syariah atau tradisi (sunnah) Nabi SAW dan sahabatnya tokoh
tasawuf pada fase ini adalah Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H) atau yang
lebih dikenal dengan al-Ghazali. Toko lainnya adalah Abu al-Qasim Abd al-
Karim bin Hawazhin bin Abd al-Malik Bin Thalhah al-Qusyasairi atau lebih
dikenal dengan al-Qusyairi (w. 471 H),
d. Fase Abad VI Hijriah

Fase ini ditandai dengan munculnya tasawuf falsafi yakni tasawuf
yang memadukan antara rasa (zauq) dan rasio (akal) tasawuf bercampur
dengan filsafat terutama filsafat Yunani. Pengalaman-pengalaman yang
diklaim sebagai persatuan antara Tuhan dan hamba kemudian diteorisasikan
dalam bentuk pemikiran seperti konsep wahdah al-wujud yakni bahwa
wujud yang sebenarnya adalah Allah SWT sedangkan selain Allah SWT

hanya gambar yang bisa hilang dan sekedar sangkaan dan khayali.

18



Tokoh-tokoh pada fase ini adalah Muhyiddin Ibn Arabi atau yang
lebih dikenal dengan Ibnu Arabi (560- 638 H) dengan konsep wadah al-
wujud. Pada abad VI juga ditandai dengan munculnya tarekat yakni
madrasah sufi yang bertujuan membimbing calon suaFi menuju pengalaman
ilahi melalui teknik zikir tertentu. Kembali melihat lebih jauh pendapat
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya ilmu tasawuf
diantaranya ada yang mengatakan dari ajaran Islam itu sendiri yaitu
bersumber dari Al-Qur'an dan Al-Hadits. Dan ada juga yang berpendapat
bersumber dari luar Islam.

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya ilmu
tasawuf:

Pertama, pengaruh dari ajaran Nasrani dengan paham menjauhi
dunia dan hidup mengasingkan diri di dalam biara-biara.

Kedua, pengaruh filsafat mistik Pythagoras yang berpendapat bahwa
roh manusia bersifat kekal dan berada di dunia sebagai orang asing. Badan
dan jasmani merupakan penjara bagi roh, kesenangan roh yang sebenarnya
ialah di alam samawi. Untuk memperoleh hidup senang di alam samawi
manusia harus membersihkan roh dengan meninggalkan hidup materi yaitu
dengan jalan zuhud dan berkontemplasi. Ajaran phytagoras untuk
meninggalkan dunia dan berkontemplasi inilah yang turut mempengaruhi
timbulnya zuhud dan sufisme dalam Islam.

Ketiga, pengaruh filsafat emanasi Plotinus yang mengatakan bahwa

wujud ini memancar dari Tuhan yang Maha Esa, roh berasal dari Tuhan dan
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akan kembali kepada Tuhan. Tetapi dengan maksudnya ke alam materi yang
roh menjadi kotor, dan untuk dapat kembali ke tempat asalnya (tempat yang
suci) roh harus dibersihkan terlebih dahulu. Penyucian roh ialah dengan
jalan meninggalkan dunia dan mendekati Tuhan sedekat mungkin kalau bisa
bersatu dengan Tuhan. Dikatakan pula filsafat ini mempunyai pengaruh
terhadap munculnya kaum zahid dan sufi dalam Islam.

keempat, unsur dari ajaran Hindu dan Budha, dalam kaitan ini Martin
Lengs mengatakan bagaimanapun juga lalu lintas air itu memang ada,
sebagai misal semenjak Islam menetapkan dirinya di anak benua India, telah
berlangsung pertukaran intelektual dengan kaum Brahmana. Selanjutnya
Harun Nasution mengatakan bahwa pengaruh para Nirwana dalam Buddha
dan paham persatuan Atman dan Brahmana serta Hindu juga mempengaruhi
munculnya tasawuf.

Kelima, ajaran Islam (Al-Qur'am dan Al-Hadits) seperti yang dikutip
oleh at-Taftazani menyatakan bahwa ajaran-ajaran Islam dari revolusi kaum
muslimin terhadap sistem sosial politik yang berlangsung di era Dinasti
Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah sebagai faktor-faktor yang

menumbuhkan asketisisme dalam Islam.16

18 1bid., him. 92-102

20



eydi

Buepun-6uepun 1Bunpuljg

4. Pembagian Tasawuf
Untuk mengkaji masing-masing bagian tersebut tadi, berikut adalah
uraian dari beberapa pembagian tasawuf, antara lain sabagai berikut:
a. Tasawuf Akhlaki
Tasawuf akhlaki adalah ajaran tasawuf yang membahas tentang
kesempurnaan dan kesucian jiwa, yang diformulasikan pada pengaturan
sikap mental dan kedisiplinan tingkah laku yang ketat guna mencapai
kebahagiaan yang optimal. Manusia harus terlebih dahulu mengidentifikasi
eksistensi dirinya dengan ciri-ciri Ketuhanan melalui penyucian jiwa,
bermula dari pembentukan pribadi yang bermoral, paripurna, dan berakhlak
mulia. Dalam ilmu tasawuf, hal ini dikenal dengan takhalli (pengosongan
diri dari sifat-sifat tercela), tahalli (menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji),
dan Tajalli (terungkapnya Nur ghaib bagi hati yang telah bersih sehingga
mampu menangkap cahaya ketuhanan). Berikut pejelasannya:
1) Takhalli
Takhalli berarti membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, kotoran, dan
penyakit hati yang merusak. Langkah pertama yang harus ditempuh
adalah mengetahui dan menyadari betapa buruknya sifat-sifat tercela,
dan kotor tersebut, sehingga muncul kesadaran untuk memberantas dan
menghindarinya. Apabila hal ini dapat dilakukan dengan sukses,
seseorang akan memperoleh kebahagiaan. Adapun sifat-sifat tercela
yang harus dihilangkan, antara lain syirik, hasad, marah, riya’, sum'ah,

dan ujub.
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2) Tahalli

Tahali yaitu menghias diri dengan jalan membiasakan sifat dan sikap
serta perbuatan yang baik. Berusaha agar dalam setiap gerak dan
perilakunya selalu berjalan di atas ketentuan agama. Langkahnya
membina pribadi agar memiliki akhlakul karimah dan senantiasa
konsisten dengan langkah yang dirintis sebelumnya (dalam bertakhalli).
Melakukan latihan kejiwaan yang tangguh untuk membiasakan
berperilaku yang baik, pada gilirannya akan menghasilkan manusia
yang sempurna (insan kamil). Langkah ini perlu ditingkatkan dengan
tahap mengisi dan menyinari hati dengan sifat-sifat terpuji (Mahmudah)
dan sifat-sifat ketuhanan (At-tahallug bi akhlaqgillah), seperti
mengesakan Allah, taubat, zuhud, Mencintainya, wara', sabar, fakir
(membutuhkan-nya), syukur, Ridha, tawakal, dan gana‘ah.

3) Tajalli

Maksudnya, yaitu, hati seseorang terbebaskan dari tabir (hijab), yaitu
sifat-sifat kemanusiaan atau nur yang selama ini tersembunyi (ghaib)

atau fana selain Allah ketika tampak (tajalli) wajah-Nya.'’

. Tasawuf Amali

Sementara tasawuf amali lebih menekankan pada segi amaliah,
kaum sufi dalam melaksanakan amaliah tidak hanya mengutamakan

aspek batiniah, namun juga aspek lahiriah.*® Menurut mereka, ajaran

17 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta, Amzah,2011), him.24
18 Samdani, Penanaman Nilai-Nilai Sufistik, (Banjarmasin: Antasari Press, 2010) hal.29
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agama itu mengandung dua aspek makna, makna lahiriyah dan makna
batiniyah, dan keduanya harus diamalkan secara bersamaan dan tidak
boleh mengabaikan aspek yang satu dari aspek lainnya. Secara terinci,
kedua yaitu mereka lagi kepada empat bidang yaitu syari’at, tarekat,
hakikat dan makrifat.

1) Syari’at

Ahmad Sirhindi menggunakan kata syari’at dalam dua
pengertian: pertama, yaitu undang-undang yang berasal dari Al-Qur’an
dan Al-Hadits yang berkenaan dengan moral, ibadah, masyarakat,
ekonomi, dan sebagainya; kedua: yaitu segala sesuatu yang ditetapkan
Allah SWT melalui rasul-Nya.

Syari’at mempunyai tiga bagian yaitu pengetahuan, tindakan, dan
keikhlasan. Apabila manusia patuh pada syariat niscaya akan
memperoleh perkenan Allah SWT. Di dalam Al-Qur’an dinyatakan
"Keridhoan Allah SWT sangatlah Agung”. Oleh sebab itu syari’at
meraup segala kebaikan di dunia dan di akhirat. Syari’at adalah bukti
pengabdian manusia yang diwujudkan berupa ibadah seperti salat,
puasa, zakat, haji.'°
2) Tarekat

Tarekat dari segi bahasa berasal dari bahasa Arab yang berarti

jalan, keadaan, aliran dalam garis tertentu. Menurut istilah, tarekat

19 Noorthaibah, Pemikiran Sufistik K.H. Dja ’far Sabran, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2014), him.42
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adalah jalan atau petunjuk dalam melakukan suatu ibadah sesuai dengan
ajaran yang dicontohkan oleh Nabi dan dikerjakan oleh sahabat, tabi’in
sampai kepada guru secara berantai sampai pada masa sekarang.
3) Hakekat

Hakekat termasuk tonggak untuk menempuh jalan menuju
akhirat. Dalam hakekat itulah manusia yang mencari dapat menemukan
ma'rifatullah. la akan menemukan hakekat yang tajalli dari kebesaran
Allah SWT. Menurut Imam Al Ghazali, tajalli adalah rahasia Allah
SWT berupa cahaya yang mampu membuka seluruh rahasia dan ilmu.
Diibaratkan bahwa hakikat adalah buah dari jalan yang ditempuh oleh
para sufi.
4) Ma’rifat

Dari segi bahasa ma’rifat berasal dari kata arafa, ya'rifu, ma'rifah
yang meliputi pengetahuan dan pengalaman batin yang mendalam.
Dapat pula berarti pengetahuan tentang rahasia hakekat agama, yaitu
ilmu yang lebih tinggi dari pada ilmu yang bisa didapati oleh orang-
orang pada umumnya selanjutnya Ma'rifat digunakan untuk
menunjukkan pada salah satu tingkatan dalam tasawuf.

Dari literatur yang diberikan tentang ma’rifah seperti dikatakan
Harun Nasution, ma'rifah berarti mengetahui Tuhan dari dekat, sehingga
hati sanubari dapat melihat tuhan, tokoh yang mengembangkan ma’rifat

adalah Al Ghazali dan Dzun Nun Al -mishri.2°

2 1bid, him. 43-45
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Tasawuf amali sebenarnya merupakan kelanjutan dari tasawuf
akhlaqgi karena seseorang tidak dapat dekat dengan Allah SWT hanya
dengan amalan yang dikerjakan sebelum ia membersihkan jiwanya.
Jiwa yang bersih merupakan syarat utama untuk kembali kepada Allah
SWT. Karena Dia adalah dzat yang maha bersih dan maha suci.?*
Tasawuf Falsafi

Yaitu tasawuf yang ajarannya mengadukan antara visi intuitif
dan visi rasional. Terminologi filosofis yang digunakan berasal dari
macam-macam ajaran filsafat yang telah mempengaruhi para tokohnya,
namun orientasinya sebagai tasawuf tidak hilang. Meskipun demikian
tidak dapat dipandang sebagai filsafat karena ajaran dan metodenya
didasarkan pada rasa (dzaud), dan tidak pula dapat dikategorikan pada
tasawuf (yang murni) karena sering diungkapkan dengan bahasa
filsafat.?

Ada beberapa konsep utama dalam tasawuf falsafi diantaranya
sebagai berikut:

1) Al-fana

Menurut Abu Yazid, manusia yang pada hakekatnya seesensi,
dapat dapat bersatu dengan-Nya apabila ia mampu meleburkan eksistensi
(keberadaannya) sebagai suatu pribadi ia tidak menyadari pribadinya

(fana’an nafs). fana‘an nafs, adalah hilang kesadaran kemanusiaannya

21 |bid., him. 65
22 Samdani, Op. Cit., hlm. 28-29
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dan menyatu ke dalam iradah Allah, bukan jasad tubuhnya yang menyatu
dengan zat Allah.

Al-fana dalam pengertiannya yang umum dapat dilihat dari
penjelasan Al-Junaidi berikut ini:

Hilangnya daya kesadaran galbu dari hal-hal yang bersifat indrawi
karena adanya sesuatu yang dilihatnya. Situasi yang demikian akan
beralih karena hilangnya sesuatu yang terlihat itu dan berlangsung terus
secara silih berganti sehingga tiada lagi yang disadari dan dirasakan oleh
indra. Dari pengertian ini terlihat, bahwa yang lebur atau fana itu adalah
kemampuan dan kepekaan menangkap yang bersifat materi atau indrawi,
sedangkan materi (jasad) manusianya tetap utuh dan sama sekali tidak
hancur. Jadi, yang hilang hanyalah kesadaran akan dirinya sebagai
manusia.?

2) Al-lttihad

Apabila seorang sufi telah berada dalam keadaan fana dalam
pengertian tersebut di atas, maka pada saat itu ia telah dapat menyatu
dengan Tuhan, sehingga wujuddiahnya kekal atau al-baga. Di dalam
perpaduan itu ia menemukan hakikat jati dirinya sebagai manusia yang
berasal dari Tuhan itulah yang dimaksud dengan ittihad.?*

Ittihad merupakan suatu keadaan dimana sufi merasa dirinya

telah bersatu dengan Tuhan atau tahapan di mana yang dicintai dan yang

23 Rivay Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke Neo-Sufisme, Cet.2 (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada,2002), him. 146-147
24 1bid., hlm. 152
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mencintai telah bersatu, sehingga dari mereka salah satunya bisa
memanggil dengan sebutan: " Hai aku". Menurut A.R al-Badawi, bahwa
di dalam ittihad walaupun sebenarnya ada dua wujud, namun yang dilihat
hanyalah satu, maka di dalamnya pertukaran peran bisa terjadi antara
Tuhan dengan sufi tersebut.

Dalam ittihad bahwa identitas telah hilang dan menjadi satu.
Maka sufi tersebut berbicara dengan nama Tuhan, karena telah fana-nya
sufi tersebut dan tidak memiliki kesadaran lagi. Seperti tokoh Abu Yazid
al-Bustami, ketika ia sudah mengalami fana selanjutnya ia mengalami
ittihad. Salah satu perkataannya saat mengalami ittihad yaitu: " Tidak
ada Tuhan selain aku, maka sembahlah aku".
3) Hulul

Hulul merupakan paham tasawuf yang diciptakan oleh Husain
Ibnu Mansur al-Hallaj (w. 922). Menurut Abu Nasr al-Sarraj al-Thusi
bahwa hulul merupakan paham yang menyebutkan bahwasanya Tuhan
itu memilih tubuh tubuh manusia tertentu untuk ditempati, setelah
dileburkannya sifat-sifat kemanusiaan yang ada di dalamnya. Al-Hallaj
berpendapat bahwa Allah Swt. Sifat dasar yaitu lahut atau ketuhanan dan
nasut atau kemanusiaan. Sama halnya dengan Abu Yazid al-Bustami,
ketika al-Hallaj mengucapkan Ana al-Hag, itu bukanlah rohnya,

melainkan roh Tuhan yang telah mengambil tempat dalam dirinya.?®

25 Harun Nasution, Filsafat Dan Mitisisme Dalam Islam, Cet. Ke-12, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2014), him.82-87
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4) Wahdat al-wujud

Dalam  konteks ini, Karl Jaspers  mengungkapkan
mengungkapkan, "Bereksistensi berarti berdiri di hadapan transendensi
dan transendensi adalah menyembunyikan diri sebagai dasar kebebasan
manusia. "Wahdat Al-Wujud” kalau disarikan dari beberapa pengertian
menurut para pakar Tasawuf adalah paham "Kesatuan wujud Tuhan
dengan manusia”, yakni bahwa Tuhanlah sebenarnya yang mempunyai
wujud haqgiqi, sementara wujud makhluk hanya mempunyai wujud yang
bergantung di luar dirinya, yakni Tuhan.?®

Ibnu Arabi berpendapat, bahwa tidak ada maujud selain Allah,
sebab la adalah wujud yang hak dan wujud seluruhnya, tidak ada maujud
selain ia. "Menurut para ahli tahkik, sudah teguh bahwa tiada maujud
selain Allah. Wujud kita, kalau toh ada, adalah karena la". Keberadaan
Allah SWT tidak membutuhkan dalil, sebab bagaimana pembuktian bisa
diterapkan pada zat yang dia sendiri adalah dalil itu. Tidak ada perbedaan
antara al-Haqq (Allah yang Maha Benar) dari makhluk, kecuali karena
anggapan (‘itibar) dan arah. Maka Allah adalah Maha Benar pada Zat-
Nya, dan makhluk dilihat dari segi sifat-sifatnya. Sifat-sifat itu sendiri
adalah 'ain al-Zat (kenyataan zat). " Maha suci dzat yang menciptakan

segala sesuatu di mana ia adalah kenyataan segala sesuatu itu".?’

him.130

him.109

% Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2011),

27 |brahim Madkour, Aliran Dan Teori Filsafat Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
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5. Pengertian Novel

Secara etimologis, kata novel berasal dari bahasa Inggris yaitu
novelette, yang kemudian masuk ke Indonesia. Dalam bahasa Italia disebut
novella, secara harfiah berarti sebuah barang baru yang kecil, dan kemudian
diartikan sebagai cerita pendek. Sekarang ini istilah novella atau novelle
mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia "Novelet" yang
berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu
panjang namun juga tidak terlalu pendek. Dari pendapat tersebut dapat
diketahui bahwa dari segi panjang cerita, novel jauh lebih panjang dari pada
cerpen. Oleh karena itu, novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas,
menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih
banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih kompleks.?®

Penulis novel disebut dengan novelis. Isi novel lebih panjang dan
lebih kompleks dari isi cerpen serta tidak ada batasan struktural dan bahasa.
Pada umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dalam
kehidupan sehari-hari beserta semua sifat, watak dan tabiatnya. Novel
adalah karangan prosa panjang yang mengandung Rangkaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang yang berbeda di sekelilingnya dan
menonjolkan watak (karakter) dan sifat setiap pelaku. Novel terdiri dari bab

dan sub bab-bab tertentu sesuai dengan kisah ceritanya.

28 Apri Kartikasari, Edy Suprapto, Kajian Kesusastraan: Sebuah Pengantar, (Madiun:

CV. AE Media Grafika,2018), him.114
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a. Jenis-jenis novel berdasarkan kebenaran cerita
Berdasarkan nyata atau tidaknya suatu cerita, novel terbagi dua
jenis yaitu:
1) Novel fiksi
Sesuai namanya, novel berkisah tentang hal yang fiktif dan
tidak pernah terjadi, tokoh, alur maupun latar belakangnya hanya
rekaan penulis.
Contoh: Twillight dan Harry potter
2) Novel non fiksi
Novel ini kebalikan dari novel fiksi yaitu novel yang
bercerita tentang hal nyata yang sudah pernah terjadi, lumrahnya
jenis novel ini berdasarkan pengalaman seseorang, kisah nyata atau
berdasarkan sejarah.
Contoh: lascar Pelangi.
b. Jenis-jenis novel berdasarkan genre cerita
Jenis novel dibagi menjadi beberapa macam:
1) Novel romantic
Cerita novel satu ini berkisah seputar percintaan dan kasih
sayang dari awal hingga akhir.

Contoh: Ayat-Ayat Cinta, Gita Cinta Dari SMU
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2)

3)

4)

5)

6)

Novel horror

Jenis novel yang satu ini memiliki cerita yang menegangkan,
seram dan pastinya membuat pembaca berdebar-debar, umumnya
bercerita tentang hal-hal yang mistis atau seputar dunia gaib.
Contoh: Bangku Kosong, Hantu Rumah Pondok Indah
Novel misteri

Cerita dan jenis novel ini lebih rumit karena akan
menimbulkan rasa penasaran hingga akhir cerita.
Contoh: novel-novel karangan Karin Rose, Agatha Christie
Novel komedi
Selamanya jenis novel Ini mengandung unsur kelucuan atau
membuat orang tertawa.
Contoh: Masuk Ke Masukin Saja, Kambing Jantan
Novel Islami

Novel Islami adalah novel yang memasukkan unsur Agama
Islam di dalamnya.
Contoh: Ayat-Ayat Cinta Karta, Negri 5 Menara Karya A. FUADI,
SURGA Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia.
Novel inspiratif

Jenis novel yang ceritanya mampu menginspirasi banyak
orang, umumnya novel ini sarat akan pesan moral atau hikmah

tertentu yang bisa diambil oleh pembaca sehingga pembaca merasa
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mendapat suatu dorongan dan motivasi untuk melakukan hal yang
lebih baik.

Contoh: Negeri 5 Menara, Laskar Pelangi.?®

6. Tinjauan Pustaka

Penulis akan menyajikan sejumlah hasil penelitian sejenis yang

pernah dilakukan sebelumnya, diantaranya:

1.

Annisa Rizki Ananda, nilai-nilai tasawuf dalam novel 99 Cahaya di
Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga almahendra,
skripsi pada jurusan agidah dan filsafat Islam, fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, tahun 2017.
Penelitian ini menggunakan metode analisis dan menemukan bahwa
nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam novel tersebut antara lain
taubat, syukur, wara', sabar, zuhud, Siddig dan Mahabbah. Di mana
karakteristik tasawufnya menjurus kepada tasawuf akhlaki.*°

Yesy Kurniawati, nilai-nilai tasawuf dalam novel Api tauhid karya
Habiburrahman EIl shirazy, skripsi pada jurusan pendidikan agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, tahun 2019. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif

dengan menggunakan metode analisis isi yang menjelaskan bahwa

29 Widya Ariska Dan Uchi Amelysa, Novel Dan Novelet (Guepedia, 2020), him.15-17

30 Annisa Riski Ananda, Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novel 99 Cahaya Di Langit Eropa.
Jurusan Agidah Dan Filsafat Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Tahun

2017.
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dalam novel tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan tasawuf
antara lain: 1) agidah: tauhid, konversi agama, kematian 2) tasawuf
ibadah: salat, umrah, sholawat, tawakal, doa dan dzikir, 3) tasawuf
akhlaki: maaf, syukur, ikhlas, tawakal, sabar, tawadhu dan jujur, 4)
tasawuf sosial: musyawarah, silaturahmi dan tolong-menolong3!

Skripsi yang ditulis oleh Nesia Mu'asyara, Nilai-nilai tasawuf dalam
novel ayat-ayat cinta karya Habiburrahman El Shirazy relevansinya
dalam pengembangan akhlak Al Karimah, skripsi ini ditulis oleh
mahasiswi pada jurusan Akidah Dan Filsafat Islam, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun
2017. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode analisis isi dan interpretasi. Hasil dari
penelitian ini adalah 1). Novel akhir cinta karya Habiburrahman El
Shirazy mengandung nilai-nilai tasawuf ,2). Nilai-nilai tasawuf yang
ada di dalam novel ayat-ayat cinta karya Habiburrahman EIl Shirazy
menempati karakteristik tasawuf akhlaqi, 3). Nilai-nilai tasawuf
yang terkandung dalam novel ayat-ayat cinta karya Habiburrahman
El Shirazy sanggar relevan dalam pengembangan akhlak Al
Karimah antara lain nilai dzikir, sabar, zuhud serta maragaba dan

Muhasabah.®?

31 Yesy Kurniawati, Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novel Api Tauhid, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Tahun 2019

32 Nesia Mu'asyara, Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novel Ayat-Ayat Cinta Karya
Habiburrahman El Shirazy Relevansinya Dalam Pengembangan Akhlak Al Karimah, Jurusan
Akidah Dan Filsafat Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Tahun 2017.
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4. Skripsi yang ditulis oleh ainur Rohmah, nilai-nilai tasawuf pada

novel cinta dalam 99 namamu karya Asma Nadia, skripsi pada
jurusan Tasawuf Dan Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin, Adab Dan
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, tahun 2021.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi kepustakaan (library Racers) dengan menggunakan metode
analisis isi. Berdasarkan hasil penelitian nilai-nilai tasawuf pada
novel cinta dalam 99 namamu karya Asma Nadia adalah tobat, sabar,
tawakal, Ridha, Mahabbah, Tagwa, ikhlas, syukur dan

muttamainnah.®®

33 Ainur Rohmah, Nilai-Nilai Tasawuf Pada Novel Cinta Dalam 99 Namamu Karya Asma
Nadia, Jurusan Tasawuf Dan Psikoterapi, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, Tahun 2021.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A: Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research),
metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu metode penelitian dengan menggunakan berbagai literatur
berupa tulisan-tulisan ilmiah sebagai sumber data, yang mana peneliti nantinya
akan mengumpulkan data dari berbagai literatur seperti buku, jurnal dan artikel
yang berhubungan dengan pokok masalah dalam pembahasan peneliti.

Selanjutnya metode analisis yang digunakan untuk penyusunan skripsi
ini adalah penulis akan menggunakan metode analisis isi (content analysis).
Menurut Holsti, metode analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil
kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan
secara objektif, sistematis, dan generalis.®* Disini penulis melakukan analisis
tekstual terhadap novel Imama Al-hafidzh. Pertama penulis akan membaca
keseluruhan isi novel Imama Al-hafidzh, kemudian melakukan analisis melalui
metode analisis ilmiah terhadap isi pesan dalam suatu komunikasi untuk dapat
mengambil kesimpulan yang berhubungan dengan pokok masalah dalam
penelitian. hingga dapat menyimpulkan karakteristik dalam pesan. Dengan
analisis isi inilah penulis berusaha menemukan kecendrungan karakteristik

tasawuf yang terdapat dalam novel Imama Al-hafidzh.

3 Novendawati Wahyu Sitasari, Mengenal Analisis Konten Dan Analisis Tematik Dalam

Penelitian Kualtatif, VVol, 19 Tahun 2022. him. 78
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B Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari proses
berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. Penelitian
kualitatif tidak berarti tanpa menggunakan dukungan dari data kuantitatif,
tetapi lebih ditekankan pada kedalaman berpikir formal dari peneliti dalam
menjawab permasalahan yang dihadapi. Penelitian kualitatif bertujuan
mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi,
menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah
(grounded Theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari
fenomena yang dihadapi.®

Penelitian kualitatif menurut Bogdan & Taylor (1990) adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada

latar dan individu secara holistik (utuh).%

C. Sumber Data

Ada dua sumber data yang akan digunakan oleh peneliti, yaitu: data
primer dan data sekunder. Data primer ialah data yang berasal dari sumber

pertama baik dari individu atau perseorangan. Data sekunder merupakan data

3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2015) him. 80

% 1bid., him. 82
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Adapun data sekunder penulis akan mengambil dari berbagai
literatur dan berbagai karya tulis ilmiah, seperti buku, jurnal, artikel dan lain

sebagainya yang terkait dengan judul penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian.
Kita mengenal metode wawancara, pengamatan, angket, pengetesan, arsip, dan
dokumen.® Ada dua metode atau teknik pengumpulan data yang lazim
digunakan dalam penelitian, yakni studi lapangan dan studi pustaka.*® Pada
penelitian ini penulis menggunakan metode studi pustaka (library research) dan
disini penulis membagi data kedalam dua kategori yaitu: data primer dan data

sekunder. Pertama penulis akan menggunakan teknik analisis deskriptif

37 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), him. 42

3 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:CV ANDI OFFSET,
2014), him. 41

39 Widodo, Metodologi Penelitian Popular Dan Praktis, (Jakarta: Rajawali Pers,2017),
him. 72
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terhadap data yang ada sebagai bahan untuk mendapatkan fakta penelitian
secara tajam. Selanjutnya mengumpulkan data dari berbagai dokumen-
dokumen literatur ilmiah yang terkaiat dan searah dengan tema pembahasan
peneliti, seperti buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. Dan dokumen-dokumen
tersebut kemudian dibaca dan dipahami guna menemukan data-data yang sesuai

dan berkaitan dengan penelitian.

© Teknik Analisis Data

Metode analisis data adalah cara-cara yang digunakan untuk
menganalisis data penelitian.®® Teknik analisis data adalah teknik proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain.*

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan menggunakan teknik analisis
isi (content analysis), Penulis melakukan analisis tekstual terhadap novel
Imama Al-hafidzh. Pertama penulis akan membaca keseluruhan isi novel
Imama Al-hafidzh, kemudian melakukan analisis melalui metode analisis

ilmiah terhadap isi pesan dalam suatu komunikasi untuk dapat mengambil

40 Ibid., hlm 72
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. (Bandung: Alfabeta,2018),

him.243
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© dapat menyimpulkan karakteristik dalam pesan. Dengan analisis isi inilah
dalam novel Imama Al-hafidzh.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah peneliti paparkan di atas maka sesuai

dengan rumusan masalah yang peneliti Kemukakan, bahwasanya dapat ditarik

suatu kesimpulan sebagai berikut:

Nilai-nilai tasawuf dalam Novel Imama Al-Hafizdh Karya Tri Lyagustina

mengandung beberapa nilai-nilai tasawuf yaitu:

a)

b)

d)

f)

Tagwa: adalah sikap memelihara keimanan yang diwujudkan dalam
pengalaman ajaran Islam, dengan cara menjalankan segala perintah
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.

sabar: adalah meninggalkan keluh kesah kepada selain Allah tentang
pedihnya suatu cobaan.

syukur: adalah kebahagiaan hati atas nikmat yang diperoleh, dengan
pengarahan seluruh anggota tubuh supaya taat sang pemberi nikmat, dan
pengakuan atas segala nikmat yang diberi-Nya dengan rendah hati.
Tawadhu: adalah merendahkan diri atau menampakkan kerendahan hati
kepada sesuatu yang diagungkan.

Mahabbah: adalah mencintai secara mendalam, atau kecintaan atau
cinta yang mendalam dan dalam tasawuf mahabbah yaitu kecintaan
yang diarahkan kepada Allah.

tawakal: adalah mewakilkan atau menyerahkan. dari segi istilah,

tawakal berarti berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam
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9)

h)

)

K)

1)

menghadapi atau menunggu hasil suatu pekerjaan, atau menanti akibat
dari suatu keadaan, dan dalam arti singkatnya yaitu menyerahkan segala
sesuatunya kepada Allah.

Jujur (Siddiq): adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya atau benar dalam
perkataan.

Ikhlas: adalah menghendaki keridhaan Allah dalam suatu Amal,
membersihkannya dari segala individu maupun duniawi.

Khauf: Adalah menghadirkan rasa takut kepada Allah, artinya seorang
hamba akan merasa takut apabila ia berbuat kemungkaran pada Allah
SWT.

Taubah: adalah meninggalkan segala bentuk kemaksiatan menuju
melakukan kebajikan secara terus-menerus.

Zuhud: adalah keadaan meninggalkan dunia dan hidup kebendaan.

Muragabah: adalah merasa dirinya selalu diawasi oleh Allah SWT.

m) Dzikrullah: adalah suatu ibadah untuk mengingat atau menyebut Allah.

n)

ibadah: adalah suatu perbuatan untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Sebagai contoh yaitu salat, puasa, tadarus alquran, sedekah dan lain-lain.

Sesuai dengan yang digambarkan oleh tokoh utama dalam cerita yaitu,

perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. Dan di dalam tasawuf ini

termasuk ke dalam bagian tasawuf akhlaki yang berorientasi mendekatkan

diri kepada Allah dengan menjauhkan diri dari akhlak tercela dan berusaha

menghiasi diri dengan akhlak mulia atau terpuji (akhlakul karimah). Dan
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tokoh utama di dalam novel Imam Al-Hafizdh juga banyak menggambarkan
perilaku atau pengamalan ibadah seperti salat, puasa, dzikir dan Taubah. Di
dalam tasawuf, hal ini termasuk ke dalam bagian tasawuf Amali yang
berorientasikan mendekatkan diri kepada Allah dengan menjalankan
perilaku dan amaliah-maliah Islam. Yang sesuai dengan Alquran dan as-

sunnabh.

B! Saran-saran

1. Pada masyarakat

penulis sangat menyarankan untuk terus mempraktekkan dan
meningkatkan nilai-nilai tasawuf dalam kehidupan sehari-hari untuk
membentengi atau menjaga diri kita dari pengaruh-pengaruh buruk yang
dapat merusak nilai-nilai moral dan spiritual keislaman kita, tentunya yang
sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam.
Karena dengan tasawuf hati dan jiwa kita akan terpelihara.
Bagi dunia sastra

Di dalam sebuah karya sastra, sebaiknya tidak hanya memuat
tentang keindahan atau hiburan Semata demi daya jual dan keuntungan
pribadi, namun diharapkan juga untuk memperhatikan isi dari sastra
tersebut yang mana diharapkan dapat memasukkan nilai-nilai yang baik di
dalamnya seperti pendidikan moral, agama, nasehat, motivasi, dan nilai-
nilai inspiratif lainnya yang mana diharapkan dapat memotivasi pembaca

kepada sesuatu yang baik dan juga dapat menghasilkan yang baik.
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3.

Untuk dunia penelitian

Banyak hal yang masih perlu dikaji, tidak hanya nilai-nilai tasawuf
atau sufistik akan tetapi kita juga mengkaji karya sastra ini dari sisi atau
aspek-aspek lain sehingga semakin menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan
Bagi penulis

Penulis menyadari bahwa dalam menganalisis nilai-nilai tasawuf
dalam Novel Imama Al-Hafidzh ini masih banyak kekurangan, untuk itu

kritik dan saran yang membangun sangat penulis butuhkan.
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